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ABSTRAK 

 
Patrisius Agusto Epu Nggobhe 

Teknik Elektro 

 

Analisis Pengaruh Perbedaan Radiasi Matahari Terhadap Deterioration  

Performance Photovoltaic Module Berbasis IoT 

 

Pemantauan dan pengecekan panel surya yang beroperasi dalam jangka 

waktu yang lama diperlukan untuk mengetahui performa panel surya tersebut. 

Performa panel surya dapat mengalami penurunan yang disebabakan oleh radasi 

matahari, suhu, debu, kondisi operasi dan kerusakan pada panel surya. Tujuan 

utama dari penlitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan panel surya 

dalam jangka waktu yang lama terhadap penurunan performa yang dihaslkan 

panel surya pada kondisi cuaca di kota Cilegon mengunakan 2 panel surya yaitu 

panel surya monocrystaline baru dan panel surya monocrystaline yang sudah 

beroperasi selama 7 tahun. Metode pada penelitian ini yaitu uji kinerja output 

yang dihasilkan oleh panel surya serta pemantauan output panel surya 

menggunakan platform Thinger.io. Hasil dari penelitian ini menunjukan panel 

surya yang sudah beroperasi selama 7 tahun mengalami perubahan warna, korosi 

dan  penurunan performa yang dihasilkan. Penuruna arus panel surya lama sebesar 

2,54 A dan penurunan tegangan sebesar 3,11 V dibandingkan spesifikasi panel 

tersebut. 

 

Kata Kunci : Panel Surya Monocrystaline, Penurunan Performa, Arus, Tegangan, 

Thinger.io. 
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ABSTRACT 

 

Patrisius Agusto Epu Nggobhe 

Electrical Engineering 

 

Analysis of the Effect of  Different Solar Radiation on Deterioration Performance 

Photovoltaic Module Based on IoT 

 

 Monitoring and checking of solar panels that operate for a long time is 

needed to determine the performance of these solar panels. Solar panel 

performance may decrease due to solar radiation, temperature, dust, operating 

conditions and damage to the solar panel. The main objective of this research is to 

determine the effect of using solar panels for a long time on the deterioration in 

performance produced by solar panels in weather conditions in the city of Cilegon 

using 2 solar panels, new monocrystaline solar panels and monocrystaline solar 

panels that have been operating for 7 years. The method in this study is to test the 

output performance produced by solar panels and monitoring solar panel output 

using the Thinger.io platform. The results of this study show that solar panels that 

have been operating for 7 years experience discoloration, corrosion and a decrease 

in the resulting performance. The current reduction of the solar panels is 2,54 A 

and the voltage drop is 3,11 V compared to the specification of the panel. 

 

Keywords : Solar Panel Monocrystaline, Deterioration Performance, Current, 

Voltage, Thinger.io 
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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan sumber energi saat ini sangat mendesak dibutuhkan, berbagai 

macam produk yang mendukung kinerja dari manusia saat ini semuanya 

menggunakan energi listrik [1]. Kebutuhan energi listrik yang semakin meningkat 

memerlukan terobosan yang baru agar menghasilkan energi listrik yang tidak 

menyebakan pencemaran terhadap lingkungan [2]. Salah satu usaha untuk 

menanggulangi energi listrik yang menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan 

dengan mengurangi pemakaian sumber energi listrik dari fosil [3]. Pengurangan 

pemakain energi fosil dapat dilakukan dengan mengembangkan sumber energi 

alternative selain fosil, salah satunya menggunakan energi matahari [4]. Energi 

matahari merupakan salah satu sumber energi baru terbarukan, yang memiliki 

potensi sangat besar dalam menghasilkan energi listrik untuk kehidupan sehari-

hari khususnya di Indonesia [5].  

Indonesia merupakan negara tropis yang memilki potensi cukup tinggi 

dalam pemanfaatan energi matahari [6]. Potensi rata-rata energi matahari di 

Indonesia sekitar 4,8 KWh/m²/hari [7]. Energi matahari dapat digunakan dengan 

mengkonversikan radiasi matahari menjadi energi listrik menggunakan 

photovoltaic module [8]. Photovoltaic module dibangun dari sel-sel yang dapat 

menyerap energi matahari dan merubahnya lewat efek photovoltaic menjadi  

energi listrik  [9]. Cara kerja Photovoltaic module dapat diukur dengan melihat 

daya keluaran yang dihasilkan. Kerja Photovoltaic module dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti bahan pembuatnya, resistansi bahan, temperatur, dan 

tingkat radiasi matahari. Kurva arus-tegangan (I-V) bisa didapatkan keluaran 

Photovoltaic module seperti arus hubungan singkat (Isc), tegangan terbuka (Voc), 

arus maksimum  (Imax), tegangan maksimum (Vmax), dan daya maksimum (Pmax) 

[10]. 

Pemantauan photovoltaic module sangat diperlukan untuk menilai 

performance photovoltaic module. Photovoltaic module dalam beberapa kasus 

mengalami deterioration performance berdasarkan daya yang dihasilkan, dengan 
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menggunakan photovoltaic module dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan deterioration pada performance photovoltaic module [11]. 

Deterioration performance photovoltaic module dapat di pengaruhi oleh suhu, 

radiasi matahari, debu, kelembapan, dan kerusakan pada  photovoltaic module 

[12][13]. Penentuan deterioration performance photovoltaic module yang 

beroperasi dalam jangka waktu yang panjang yaitu dengan membandingkan 

keluaran daya output dengan spesifikasi keluaran photovoltaic module tersebut. 

Deterioration ini dapat ditemukan dengan mengukur arus dan tegangan yang 

dihasilkan [14].  

Pemantauan photovoltaic module sangat diperlukan untuk menilai 

performance photovoltaic module pada perubahan cuaca [14]. Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang tumbuh pesat maka banyak dikembangkan 

perancangan sistem pemantauan yang bisa beroperasi secara jarak jauh, yang 

mana sistem ini di sebut Internet of Things (IoT) [15]. IoT memungkinkan obyek 

antara satu sama lain saling terhubung dan bertukar informasi memanfaatkan 

jaringan internet [16]. IoT dalam penerapanya dapat digunakan untuk memantau, 

mengumpulkan, memperoses, dan mencatat data yang dihasilkan oleh suatu 

sistem secara otomatis dan realtime dalam jarak dekat maupun jarak jauh [15]. 

Salah satu platform IoT adalah Thinger.io. Thinger.io merupakan platform IoT 

yang menyediakan fitur cloud untuk menghubungkan berbagai perangkat yang 

terkoneksi dengan jaringan internet. Thinger.io dapat menampilkan hasil 

pembacaan sensor dalam bentuk grafik atau nilai dan juga mendukung semua 

jenis board seperti arduino, ESP8266, ESP32, dan Intel edision yang dapat 

terhubung melalui jaringan internet [17]. 

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu adanya pemantauan dan pengecekan 

performance photovoltaic module yang beroperasi dalam jangka waktu yang 

lama, maka penelitian ini akan menampilkan dan membandingkan performace 

photovoltaic module yang telah beroperasi dalam jangka waktu yang lama dengan 

spesifikasi dari panel surya tersebut berdasarkan pangaruh radiasi matahari pada 

kondisi cuaca di kota Cilegon dengan menggunakan data logger sebagai alat 

akusisi data dan menggunakan platform thinger.io sebagai sistem pemantauan 

secara real time yang dapat beroperasi secara jarak jauh. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, bahwa penggunaan panel 

surya dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan deterioration 

performance yang dihasilkan maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh penggunaan photovoltaic module dalam jangka waktu 7 tahun 

terhadap deterioration performance yang dihasilkan. 

2. Pengaruh radiasi matahari terhadap performace yang dihasilkan 

photovoltaic module lama dan baru di kota Cilegon. 

3. Pemantauan performance photovoltaic module menggunakan platform 

Thinger.io. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan photovoltaic module dalam jangka waktu 

7 tahun terhadap deterioration performance yang dihasilkan. 

2. Mengetahui pengaruh radiasi matahari terhadap performace yang dihasilkan 

photovoltaic module lama dan baru di kota Cilegon.  

3. Mengetahui bagaimana menggunakan platform Thinger.io dalam 

pemantauan performance photovoltaic module.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengembangan 

dalam penggunaan photovoltaic module bagi para akademisi yang 

melakukan kajian tentang pengaruh perbedaan radiasi matahari matahari 

terhadap deterioration  performance yang dihasilkan photovoltaic module. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh penggunaan photovoltaic module dalam 

jangka waktu yang lama terhadap performance yang dihasilkan . 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam perkembangan dan 

pembaharuan informasi bidang energi baru terbarukan khususnya 

photovoltaic module. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu arus, tegangan, daya, 

performa rasio, dan efisiensi. 

2. Pada penelitian ini menggunakan panel surya tipe monocrystalline dengan 

daya maksimum 315 Wp dan 310 Wp. 

3. Pembahasan terfokus pada perbandingan daya keluaran yang dihasilkan 

photovoltaic module lama dan photovoltaic module baru berdasarkan 

pengaruh radiasi matahari di kota Cilegon. 

4. Platform IoT yang digunakan pada penelitian ini yaitu Thinger.io. 

5. Pengujian dilakukan secara realtime pada tiga kondisi cuaca yaitu mendung, 

cerah, dan berawan. 

6. Mikrokontroler yang digunakan pada penelitian ini NodeMCU ESP8266. 

7. Sensor yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sensor pyranometer, 

DS18B20, rangkaian voltage divider, dan sensor ACS712. 

. 

1.6. Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalam beberapa pokok sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang penjelasan konsep deteriration pada panel surya, 

pengaruh radiasi matahari terhadap daya yang dihasilkan panel surya, 

mikrokontroler sebagai alat akusis data, IoT sebagai sistem pemantauan data, dan 

kajian pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan tentang langkah penelitian yang akan dilakukan berupa 

alur penelitian, komponen penelitian, metode penelitian, dan jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian yang dikerjakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk     

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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